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Abstract. The tarikat that the author means is a system of living together as an effort
to spiritualize the practice and understanding of Islamic teachings towards achieving
ma'riffatullah. In this perspective, operationally this formula can be understood as a
collective effort in the effort of tazkiyah al-nafs. In other words, the [##h can be
understood as insttutionalized learning of Sufism. The author argues that this is
because in the practice of tarikat there are teachers who are called murshid or sheikh,
and are usually accompanied by a representative called the caliph, while the followers
are called pupils (salik), who must go through certain methods or exercises. The
practice site is called rabath, zawaiyah, or tagivah which in Persian is called khanaqah.
And in West Sumatra this training site is called a surau. In addition, in the practice of
the tarikat between students and teachers, there are certin rules, manners and things
that cannot be violated and must be obeved. Likewise, there are rules between students
and friends. Based on the understanding of some of the key terms contained in the
research title that has been described above, the writer can emphasize that through the
title of this study, the research will explore further the perceptions of the followers of
the congregation surau Baitur Rabbi in understanding eschatological hadiths.

Keywords: Disciples, Islamic Mysticism Order, Hadith Eschatology

Abstrak. Tarikat yang penulis maksud adalah sudeld) sistem hidup bersama sebagai
upaya spritualisasi pengamalan dan pemahaman ajaran Islam menuju tercapainya
ma riffatullel. Dalam perspekdf ini, secara operasional rumusan ini bisa dipahami
sebagai usaha kolektf dalam upaya fegkiyah alwaf. Dengan kata lain tarikat dapat
dipahami pembelajaran tasawuf yang melembaga. Penulis berpendapat demikian adalah
disebabkan karena dalam praktek tarikat terdapat adanya guru yang digelari sursyid atau
syerkh, dan biasanva di damping oleh seorang wakil vang disebut dengan &balifal,
sedangkan pengikutnya disebut murid (salik), vang harus melalui cara-cara atau latihan-
latthan tertentu. Adapun tempat latihan itu disebut dengan rabath, gawaiyah, atau fagiyah
vang dalam bahasa Persi disebut &banagah. Dan di Sumatera Barat tempat latihan ini
disebut dengan surau. Di samping im di dalam prakeek tarikat antara murid dan guru
terdapat aturan-aturan, adab-adab dan hal-hal tertentu vang tidak boleh dilanggar dan
harus dipatuhi. Begitu juga terdapat aturan-aturan antara murid dengan teman.
Berdasarkan pengertian beberapa istilah kuneci yang terkandung dalam judul penelitian
vang telah diuraikan di atas, penulis dapat menegaskan bahwa melalui judul penelitian
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ini, penelitian akan mendalami lebih jauh tentang persepsi penganut jama’ah surau
Baitur Rabbi dalam memahami hadis-hadis eskatologi.

Kata Kunci: Murid, Tarekat, Hadits Eskatologi

Pendahuluan

Cikal bakal munculnya tasawuf tidak dapat dipungkiri sudah ada pada
masa Rasulullah, hal ini dapat dilihat dari begitu mulianya akhlak, ibadah, dan
pribadi Nabi Muhammad.'Pada masa ini semua persoalan dapat ditanyakan
langsung kepada Rasulullah, cara beribadah, ber-tagarmb kepada Allah, cara
bergaul dan menjalani kehidupan dapat ditanyakan langsung kepada beliau.’
Rasulullah pada masa hidupnya menjadi teladan bagi para sahabat-sahabat
waktu itu, beliau banyak beribadah, mendekatkan diri kepada Allah, dan
mengamalkan hidup gubud.

Para sahabat berusaha semampu mungkin untuk meneladani Rasulullah
terutama dalam hal ibadah kepada Allah. Kehidupan Nabi yang banyak
beribadah kepada AllafB¥ersebut ditiru oleh para sahabat seperti Abu Bakar,
Umar bni Khatthab, Abu Dzar al-Ghifari, Salman al-Farisi dan lain-lain.’
Bahkan para sahabat melihat ibadah Rasulullah yang luar biasa banyaknya maka
timbul minat mereka untuk berusaha meniru ibadah Rasulullah. Ada yang
berkeinginan beribadah sepanjang malam dan tidak akan memejamkan matanya
sedikitpun, yang lain menyatakan akan berpuasa setiap hari dan tidak putus-
putusnya, dan yang lain menyatakan tidak akan menikah sepanjang hayatnya.
Semua itu akhirnya diketahui oleh Rasulullah dan beliau menyatakan bahwa
walaupun beliau banyak beribadah kepada Allah tetapi beliau tidak melupakan
kebutuhan pribadi seperti tidur, makan minum, dan menikah. ¢

Pasca Khulafau al-Rasydin, khususnya setelah kekuasaan dipegang oleh
Yazid bin Mu’awiyah mereka sudah mulai meninggalkan pola hidup yang
dicontohkan sebelumnya (Nabi dan Kbiluja al-Rasyidin) tersebut. Mereka sudah
hidup mewah dan menjadikan agama sebagai serimonial saja. Pada masa ini
muncullah  reaksi dari sebagian umat Islam yang saleh untuk kembali
menghidupkan pola kehidupan Rasul yang hidup zwbud dan memperbanyak
ibadah di masjid dengan memenuhi shaf-shaf pertama ketika shalat. Pakaian
mereka sederhana yakni hanya memakai shuf (bulu). Kelompok yang selalu

' DjamaanNur, Tasawsf dan Tarikat Nagsyabandiyah, (Medan: USU Pres, 2004), h. 2

2 Syamsul Bahr Khathib, Tasanwf dalaw Peserapan(tharibat), dalam majalah Tajdid, (Padang: Fakultas
Ushuluddin, 2000), No. 4 Vol. 2, th. 2000, h. 39

Harun Nasution, Kedwdiekan fasawnf dalam Istam, dalam Majalah Tajdid, { Padang: Fakultas
Ushuluddin, 2000), No. 4. Vol.2, th.2000, h. 6.

‘Abu *Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shabil al-Bukbari, Bairat: Daar al-Fike, 1991, ]. 1,
h. 240
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memadati masjid yang ditandai dengan memakai pakaian by inilah yang
akhirnya mereka dikenal atau disebut kaum shuf.

Pada masa selanjutnya taswauf semakin berkembang, dan lahir shufe-shufi
terkemuka seperti Said ibnu Musayyab, Salim ibnu Abdillah, Hasan Basri, Malik
bin Dinar, Said Ibnu Jubair, Sufyan al-Tsauri, Abu Yzid al-Bustami , Dzin Nun

al-Mishriy, Rabiah al-adawiyah, al-Qusvyairi,al-Ghazali , dan lain-lain.

Pada era pertengahan (1250-1800 M) perkembangan tasawuf mengambil
bentuk tarekat."Tasawuf yang pada mulanya berbentuk amali (praktk) dari
kehidupan Rasulullah, kemudian berkembang menjadi naghar i(teori/imu
pengetahuan) dan pada akhirnya berbentuk gabungan antara amali dan nazabar.
Bentuk akhir inilah yang dikenal dengan tarekat.

Provinsi Bengkulu awalnya merupakan bekas keresidenan sumatera
bagian Selatan. Secara resmi baru berdiri menjadi propinsi pada tahun 1968.
Propinsi Bengkulu termasuk daerah yang  sedang berkembang, sedang
menggalakkan pembangunan fisik, dan berusaha sejajar dengan daerah-daerah
lain yang lebh dahulu berdiri. Propinsi Bengkulu berdiri tanggal 18 November
1968 setelah sebelumnya merupakan bagian atau kresidenan Sumatera Selatan,
dengan gubernur pertama M. Ali Amin (alm). Saat ini propinsi Bengkulu terdiri
dari 9 Kabupaten, yakni kabupaten Muko-muko, Bengkulu Utara, Bengkulu
Tengah, Lebong, Rejang Lebong, Kepahiyang, Seluma, Manna, Kaur, dan 1
kota, yakni Bengkulu. Dalam Bab ini penulis akan memaparkan kondisi ril
tentang realitas, peluang, tantangan dan ancaman kegiatan dakwah di Propinsi

Bengkulu.

Secara Geografis Propinsi Bengkulu merupakan daerah pesisir yang
terletak atau mendiami pantai Barat Sumatera. Sebelah Utara berbatasan dengan
kabupaten Bengkulu Utara, sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten
Seluma, Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Bengkulu Tengah.
Penduduk Kota Bengkulu bersifat Heterogen dengan latar belakang etnis, adat
istiadat, agama, pendidikan, pekerjaan serta sosial budaya yang berbeda. Adapun
etnis atau suku asli (pribumi) Bengkulu adalah suku Rejang, Serawai, Pasemah,
Lembak/ Bulang, Pekal, dan lain-lain. Sedangkan suku atau etnis pendatang
adalah suku Melayu, Minang, Batak, Jawa, Banjar, Bugis, dan Cina.

Kota Bengkulu mempunyai sumber daya alam yang melimpah dan
memiliki tata letak yang strategis, dipinggiran kota ini masih terdapat lahan
perkebunan dan kehutanan, perairan atau persawahan. Demikian juga potensi
laut Bengkulu memberikan kebaikan ekonomi untuk seluruh lapisan masyarakat

SSiradjuddin Abbas, Ewpat Puluh Masalah Agama, (Jakarta:Pustaka Tarbivah, 1974, ), h.37. Lihat Juga
Syamsul Bahri Khathib, Tééd h.40

SSiradjuddin Zar, Neo Sufisne dadone Fra Gilobal, dalam majalah Tajdid, (Padang: Fakultas Ushuluddin,
2000) No. 4 Vol 2, h. 35
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khususunya para nelayan tradisional, hanya saja belum dimantaatkan secara
maksimal.

Persedian sumber daya alam yang melimpah tersebut telah melahirkan
geliat perkembangan ekonomi di Bengkulu. Daerah ini termasuk daerah
penghasil sawit, beras, dan hasil perkebunan lainnya seperti kopi, karet dan lain-
lain. Begitu juga hasil laut Bengkulu banyak di ekspor ke daerah lain. Kondisi
ini telah membuat kemakmuran masyarakat semakin meningkat, dan sat ini
kota Bengkulu termasuk tinggi waiting Iist haji, dan banyak masyarakat yang
menunaikan ibadah umroh.

Terdapat beberapa Lembaga dakwah yang terdaftar resmi di kesbang
Linmas di kota Bengkulu, yakni ada lkatan Masjid Indonesia (IKMI), Ikatan
Da’i Indonesia (IKADI), Forum Muballigh Kota Bengkulu, Lembaga Dakwah
Nahdhatul ‘Ulama (LDNU), Korps. Muballigh Muhammaadiyaah Kota
Bengkulu.

Propinsi Bengkulu sepuluh terakhir ini mencatat sejarah baru dalam
perjalanan sejarahnya, betapa tidak sudah puluban tahun menjadi propinsi
belum ada kalangan agamawan (ulama, kiyai, ustadz, mubaliigh) menjadi
gubernur atau wakil gubernur. Baru pada tahun 2005- s/d 2010 terpilih wakil
gubernur dari kalangan ulama yang juga sebagai sekretaris umum MUI Prov
Bengkulu yakni H.M. Syamlan, LC. Waktu terus berjalan pemilihan umum
selanjutnya, pada tahun 2010 wakil gubernur Bengkulu kembali diraih oleh
kalangan ulama, kali ini giliran ustad muda atau mubaligh kondang yakni H.
Junaidi Hamzah, S.Ag, M.Pd ( menjadi wakil gubernur hanya beberapa bulan)
kemudian menjadi Gubernur Propinsi Bengkulu sampai sekarang. Kondisi ini
menjadi kekuatan yang luar biasa bagi dakwah di Bengkulu, karena sebelumnya
terdapat “kesenjangan” atau jarak antara ulama dan umara, maka sejak tahun
2005 s/d sekarang situasi tersebut berubah menjadi hubngan “mesra” antara
ulama dan umara’. MUI mendapat “suntikan darah segar” karena kegiatan-
kegiatan MUI di fasilitasi dan didanai oleh Pemprop. Salah satu bukti nyata
kemesran tersebut adalah adanya kegiatan Pengajian ekskutif Ulama dan Umara
vang dilaksanakan satu kali sebulan yang sampai saat ini tetap berjalan dengan
baik.

Sosial kemasyarakatan Bengkulu cukup bagus. Hal ini dapat dilihat
bahwa beberapa adat istiadat dan budaya masyarakat Bengkulu banyak yang
bernataskan Islam seperti, upacara pernikahan kematian, dan lain-lain. Untuk
menerapkan dan melestarikan hukum adat di Bengkulu maka dibentuklah suatu
lembaga adat tertinggi di Bengkullu yakni Badan Musyawarah adat (BMA).
Lembaga BMA mengakar sampai kebawah, maka jika masyarakat yang
melanggar adat seperti berbuat mesum, berzina, dan lain-lain maka pelakunya
akan dihukum dengan hukum adat (cuci kampung, dan ritual lainnya). Salah satu
kegaiatan dakwah yang yang berhasil dibangun di Bengkulu adalah tradisi zabligh

ta'ziah pada setiap musibah kematian. Biasanya jika warga masyarakat yang
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mendapat musibah kematian salah seorang keluarga maka diadakan Zabligh ta’yiab
selama tiga malam berturut-turut. Dalam Tablgh Taziah tersebut tidak hanya
memberi nasihat untuk ahli musibah saja tapi juga membahas masalah lain yang
berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat.

Bengkulu Termasuk banyak mendapatkan Kiyai atau da’l “Impor” dari
luar daerah seperti dari daerah Jawa dan Sumatera Barat. Kiyai yang berasal dari
Jawa biasanya mengembangkan Nahdhatul ‘Ulama dengan mendirikan
Pesantren, sedangkan da’l yang dari Sumatera Barat mayoritas mengembangkan
organisasi Muhammadiyah dan cendrung lebih banyak berkecimpung sebagai
Muballigh dan kegiatan sosial.

Kelemahan Dakwah diKota Bengkulu

Penyampaian dakwah yang disampaikan oleh paraga’l belum
terprogram dengan baik dalam arti materi penyampaian  dakwah yang
disampaikan oleh para da’l masih tumpang tindih dan belum memiliki
kurtkulum  dan silabus. Jumlah majlis Taklim lumayan tumbuh subur di
Bengkulu, akan tetapi hanya bebarapa dai’ saja yang terprogram mempunyai
materi dan kurikulum. Kondisi ini sebenarnya menjadi Pekerjaan rumah bagi
MUI dan lembaga dakwah lain untuk membuat kurikulum dan menyamakan
persepsi para da’i. Belakangan muncul inisitif dari MUI dan beberapa pengurus
Masjid yang membuat dan menyusun materi atau silabus dakwah tapi baru
sebatas Ramadhan saja.

Walaupun tidak terlalu berpengaruh terhadap perkembangan dakwah
tapi paling tidak kejadian gempa sedikit banyak dapat menghambat kelancaran
dakwah. Tidak sdikit gedung lembaga dakwah keagamaan rusak dan program-
program dakwah tertunda.

Metode Dakwah Para Muballigh Kota Bengkulu.

Secara umum para muballigh di kota Bengkulu menggunakan metode
dakwah billisan (Tabligh), yakni menyampaikan dakwah dengan penyampaian
lisan baik berbentuk tabligh akbar, ta’lim rutin, peringatan Hari besar Islam
(PHBI), ataupun acara-acara tentaatif lainnya seperti akikah, pernikahan, ta’ziah,
dan lain-lain. Pada umumnya para muballigh dundang oleh masyarakat(audient)
untuk menyampaikan dakwah pada acara tersebut. Kondisi ini mengharuskan
para muballigh memeiliki referensi atau maraji’ agar menjadi singa podium
ketika menyampaiakan daakwah.

Selain metode fbligh, dan fa'im di atas terdapat juga metode Zakwin yakni
pembinaaan terhadap umat. Metode ini biasanya menggunakan halagah sebagai
washilah-nya yang mana dalam hal ini dai(murabbiy) membina mad'unya (
mutarabbiy) secara terprogram dan biasanya mengadakan pertemuan atau Zga
sekali seminggu, pertemuan #&buwah danpertemuan tentatif lainnya. Namun
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metode ini tidak banyak yang meminatinya, hanya kalangan sebagian kecil dan
kalangan tertentu yang melakukannya.

Hasil (ﬁ Pembahasan

Berdasarkan observasi, interaksi, dan wawancara yang penulis lakukan
dapat disimpulkan bahwa  tema eskatologi yang sering dibahas, dikaji,
dibicarakan oleh para penganut tarikat Nagsyabandiyah jamaah surau Baitur
Robbi antara lain '

1. Hadits tentang Ruh dan Kematian

2. Hadits tentang Alam Barzakh, kenikmatan dan azab Kubur
3. Hadits tentang Kiamat, Hisab, Syafa’at

4. Hadits tentang Surga dan Neraka

Hadis-hadis yang berbicara tentang ke empat permasalahan di atas sangat
banyak dan hampir setiap kitab-kitab tauhid dan kitab-kitab hadis membahas
hal tersebut. Di bawah ini akan penulis cantumkan hadis-hadis eskatologi yang
mewakili permasalahan tersebut.

Hadis Eskatologi

Tentang Ruh dan Kematian
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Artinya: "Abdullah  Mas'uud r. a. berkata: Rasulullah saw bersabda :
Sesung-guhnya seseorang terkumpul kejadiannya dalam perut ibunya empat
puluh hari berupa mani, kemudian berupa sekepal darah selama itu juga,
kemudian berubah berupa sekepal daging selama itu juga, kemudian Allah
mengutus Malaikat yang diperintah mencatat empat kalimat dan diperintah:
tulislah amalnya, rizkinya, ajalnya dan nasib baik atau sial (celaka), kemudian
ditiup ruh kepadanya™. (HR. Bukhari)
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"Observasi dan wawaneara awal dengan beberapa informan (Ahmad Sadikin, dan Abdullathif), Rabu
16 Agustus 2017




5
76 | ganhaj: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat | Vol. 3 No. 2, 2018
Artinya:”Ummu  Salamah  Radliyallaabn  ‘anba berkata: Rasulullah
Shallallaabu 'alaibi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya ruh itu bila dicabut maka
pandangan (mata)-nya mengikuti(ruh)-nya

dly) ﬁ&}d*uyubzl;’ﬂfﬁ dn Lo dn Ju25 Syl 2 s S e

Artinya: “Dari Buraidah Radlyallaahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallaahn
‘alaihi wa Sallam bersabda: "Orang yang beriman itu mati dengan peluh di dahi."
Riwayat Imam (al-Nasai)

Tentang Alam Barzakh, kenikmatan dan azab kubur
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Artinya: ... Rasulullah SAW. Besabda maka setelah seseorang
meninggal dunia maka ketika jasadnya dikuburkan maka dikembalikan ruhnya
ke jasadnya, maka datang dua orang malaikat duduk danf@fifrtanya kepada
mayat: Siapa Tuhan-Mu? ............ ( Hadis yang panjang ini diriwayatkan oleh
Imam Ahmad)
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Artinya:"Anas bin Malik ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya seorang hamba jika diletakkan dalam kuburnya dan ditinggal oleh
kawan-kawannya, ia masih mendengar suara sandal mereka, maka didatangi oleh
dua Malaikat, lalu mendudukkannya ke-duanya dan menanyakan: Apakah
pendapatmu (tanggapanmu) terhadap orang itu (Muhammad saw.)? Adapun
orang mu'min maka menjawab: Aku bersaksi bahwa dia hamba Allah dan
utusan-Nya. Lalu diberita-hu: Lihatlah tempatmu di api neraka, Allah telah
mengganti untukmu tempat di sorga, lalu dapat melihat keduanya. (Bukhari,
Muslim)
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Artinya : “Imam Muslim meriway§iBan)...dari Abu Hurairah dia
berkata: bahwasannya ada wanita yang sauda’ yang biasa menyapu Masjid, maka
pada suatu hari Nabi merasa kehilangannya. Maka Nabi bertanya kepada para
shahabat tentangnya, maka para shahabat menjawab : telah mati. Maka
Rasulullah bersabda: mengapa kamu tidak memberi tahu kepadaku, seolah-olah
kamu memandang ringan urusannya, maka para shahabat menunjukannya,
kemudian Rasulullah menshalatkannya. Setelah shalat Nabi bersabda
Sesungguhnya penghuni kubur ini mengalami kegelapan di dalam kuburnya,
akan tetapi Allah telah meneranginnya disebabkan shalatku kepadanya”.

53 06 U5 0B3ad L) B gk ol < _L,i.w R A o e
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Artinya:”(Imam al-Bukhariy meriwayatkan).....dari Ibn ‘Abbas dia
berkata : Nabi (pada suatu hari) pernah melewatidua kuburan, kemudian berkata
bahwa sesungguhnya orang yang ada dalam kubur ini sedang di azab, mereka
diazab bukan karena melakukan dosa besar akan tetapi yang satu diazab
dikarenakan tidak bersuci dari baul, sedangkan yang satunya lagi disebabkan
suka namimah. Kemudian Nabi mengambil pelepah kurma lalu membelahnya
dua bagian kemudian Nabi memanamkannya pada masing-masing kubur. Para
shahabat bertanya mengapa engkau melakukan hal itu wahai Rasulullah ¢ Rasul
menjawab mudah-mudahan meringankan siksa selama masih mengalir™.

Hadis Eskatologi Tentang kiamat, hisab, dan Syafaat
SRy L - Ji %’— uu;;_,.u_.qh
Artinya:"Nabi saw. bersabda: Aku diutus oleh Allah pada saat yang
sangat dekat dengan hari giyamat bagaikan kedua jari ini. (HR: Bukhari)
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Artinya:” Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak akan tiba

hari giyamat sehingga matahari terbit dari barat, maka bila terbit dari barat, dan

dilihat oleh orang-orang segera mereka beriman semuanya, dan di saat itu tidak
berguna iman yang baru, jika dahulunya sebelum itu tidak beriman
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Artinya: “Sahi bin Sa'ad ra. berkata: Aku telah mendengar Rasulullah

saw. bersabda: Manusia akan dibangkitkan di hari giyamat di atas tanah (bumi)

yang putih semu merah, bagaikan roti yang putih, tiada tanda bagi seorang pun.
(Bukhari, Muslim)
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Artinya: “ Abu Hurairah r.a, berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiap
Nabi mempunyai do'a mustajab, dan aku ingin menyimpan (menyembunyikan)
do'aku untuk memberikan syafa'at bagi ummatku di hari giyamat. (Bukhari,

Muslim)
Hadis Eskatologi Tentang surga dan Neraka

d Jeis b &3 Y :'l}i'tfi daz I.Ji,a WP ESRNRT T J}L) JG 06 o & A .51 vRES
(sl olgy) Iyl T, 20 3 08RG 53 et yg 1 Je
Artinya :”"Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiada
seorang pun dari kamu yang dapat diselamatkan oleh amal perbuatannya.
Sahabat bertanya: Juga engkau ya Rasulullah. Jawab Nabi saw.: Dan tidak juga
saya, kecuali jika Allah meliputiku dengan rahmat-Nya, karena itu tepatkanlah
amal perbuatanmu. (Bukhari, Muslim)
1
Artinya: “!lmusayyab bin Hazn r.a. berkata: Ketika Abu Thalib akan
mati datanglah Nabi saw. ke rumahnya, dan mendapatkan di sana ada Abu Jahl
bin Hisyam, Abdullah bin Abi Umayyah bin Almughirah, maka Nabi saw.
berkata kepada Abu Thalib: Ya ammi katakanlah: Laa ilaha illallah, suatu kalimat
yang mana aku akan menjadi saksi untukmu di sisi Allah. Lalu Abu Jahl dan
Abdullh bin Abi Umayyah berkata: Hai Abu Thalib, apakah anda akan
meninggalkan agama Abdul Mutthalib? Kemudian Nabi saw. menawarkan
kembali kepada Abu Thalib dan kedua orang itu juga menyanggah kembali,
sehingga akhirnya Abu Thalib berkata: Bahwa dia tetap pada agama Abdul
Mutthalib, dan menolak kalimat [aa ilaha illallah. Lalu Nabi saw. bersabda:
Demi Allah saya akan tetap membacakan istighfar untukmu selama aku tidak
dilarang untuk itu.
Maka kemudian Allah menurun-kan ayat 113 surat Attaubah: "Tiadalah
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk memintakan ampun
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kepada Allah bagi orang-orang musyrik meskipun mereka kerabat yang dekat,

sesudah nyata bahwa mereka orang-orang ahli neraka jahim. (At-taubah: 113).
(Bukhari, Muslim).
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Artinya:”Abdullah bin Mas'ud -r.a. berkata: Nabi saw. bersabda:
Sungguh aku mengetahui orang-orang yang terakhir keluar dari neraka dan
terakhir masuk sorga, ialah seorang yang keluar dari neraka sambil merangkak-
rangkak, lalu diperintah oleh Allah: Masuklah ke sorga, maka ia segera pergi ke
sorga, tetapi terbayang baginya telah penuh, maka ia kembali dan berkata: Ya
Tuhan saya dapatkan sudah penuh, lalu diperintah pergilah masuk sorga, maka
pergi kembali dan terbayang olehhya seakan-akan telah penuh maka ia kembali
berkata: Ya Tuhan, saya dapatkan sudah penuh, kemudian diperintah: Pergilah
masuk sorga, maka di sana untukmu seluas dunia sepuluh kali, atau untukmu

seluas dunia dan sepuluh kalinya,....... HR. Bukhari)

Persepsi Jamaah Tarekat

Dalam penelitian ini penulis telah mewawancarai para informan untuk
mengetahui bagaimana persepsi para penganut tarikat Nagsyabandiyah Kota
Bengkulu dalam memahami hadis-hadis eskatologi tersebut. Hasil wawancara
tersebut adalah sebagai berikut:

H. Ahmad Sadikin, SH, M.Si seorang PNS, Lurah Kelurahan Tengah
Padang, sekaligus sebagai Imam Masjid Jamik Kota Bengkulu, tokoh dan
Pimpinan Tarikat Nagsyabandiyah jamaah surau Baitur Robbi Kota Bengkulu.
beliau menyatakan:"

Hadis tentang peniupan Ruh :

“Hadis tentang peniupan rul) tersebut menyebuthkan bahwa Allah meniupkan
rubnya  kedalam jasad manusia, kelika rub tersebut masuk  kedalam jasad
manusia maka il tersebut dikelililng oleh bawa nafsu sebingga ia tertutnp tidak
mengenal Allabh lagi. Maka hadis tersebut sebanarmya menyebutkan babwa setiap
anak Adam ketika labir kedunia sudabh membawa dosa. Oleb karenanya mbh yang
masil terselubung oleh hawa nafsu tersebut barus dibuka agar kenal Allah atan
Ma'vifatullah.  Dalam ilmu Tarikat difabami babwa Rub inilah yang disurub
berzikir atau menyebut Allah bukan jasad. Karenanya Allab harus disebut

15

didalam bati karena dalam O al-‘Alag kita disurab menyebut nama Tuban.. ",

BWawancara dengaan penulis hari Kmis tanggal 17 Agustus 2017
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Hadis tentang mata memandang ruh ketika dicabut:

“Hadis tersebut menjelaskan babwa ruh ada yang dicabut oleh Malaikat dan ada
orang-orang lertentu yang kelika wafatnya tidak dicabut oleb malatkat tetapi Allah
langsung mencabutnya. Yakni orang yang berkekalan atan berzikir kepada Allabh
maka malaikal tidak sanngup mencabuinya, malatkat melapor kepada Allah
babwa dia tidak sanggup mencabut rub orang yang berkekalan kepada Allab.
Maka Allah menjawab babwa ANA UHYT WAUMIT yang artinya Afkslab
yang menghidupkan dan mematikan, maka Allah langsung yang mencabutnya.
Jadi hadis tersebut yang menjelaskan babwa mata mengikuti pandangan rub adalab
berlakn bag rub orang yang tidak kenal dengan Allah, tidak dzikir atau tidak
berkekalan maka rubnya dicabut olel) malaikat dan tentu merasa sakit sebingga
matanya terbelalak.”

Ahmad Sadikin mengakui pendapatnya tersebut diambil atau difahami
dari QS al-Ma’arij ayat 19-20.

Hadis tentang orang beriman mati dengan kening basah, Ahmad Sadikin
menjelaskan sebagai berikut:

e Hadis tersebut menjelaskan babwa  salab satu tanda orang mati dalam
keadaan baik. Padabal masibh ada tanda-tanda yang lain. Menurut saya orang
yang yang meningeal dunia lerbagi dua, ada Rubnya langsung dipanggil atan
diambil oleh Allab dan ada yang dicabut oleh Malaikat. Orang yang kenal Allah,
Jikir, maka ketika wafat rubnya langsung dipanggil oleh Allah dengan ungkapan
Ya ayyatuhannafiul muthmainnab ini'i ila rabbiki radbiyatan  mardbiyyah,
Jadkbuli fi “thadiy wadkbuli jannataty, maka orang tersebut meninggal dalam
keadaan baik mendapat Rabmat Allah maka cirinya orang seperti ini biasanya
meninggal  wajabnya bercabaya, pipinya lembut dan banga, jasadnya tidak
keras. Ciri lainnya adalalh orang yang mati dalam keadaan tidak berbutang.
Karena ada badis yang menyebutkan babwa Rasulutlah enggan menshalatkan

Jenazah orang masib berbutang”

Abdullatif, Seorang sepuh, tokoh sekaligus Mursyid tarikat
Nagsyabandiyah jamaah surau Baitur Robbi Kota Bengkulu.  Abdullatif
menjelaskan: ”

Hadis tentang peniupan ruh “.... Hadls tersebut menyebutlan babwa rub
ketika ditiup ke jasad dikelilingi olel) hawa nafiu, maka sebenarnya setiap bayi yang lahir

n

FEedunia sudah membawa dosa’.

Hadis tentang ketika Ruh dicabut dikuti oleh mata *

MNWawancara dengaan penulis hari rabu 16 Agustus 2017
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Hadis tersebut menjelaskan babwa Allah engsan mencabut ruh orang yang tidak
kenal dengan Allah (tidak zikir, tidak bertarikat), Allabh berkata kepada
malaikatl wabai malaikat cabut wib si anuw, aku enggan mencabutnya karena ia
tidak kenal dengan aku. Maka ruh orang yang lidak kenal dengan Allah tersebut
ketika dicabut oleh malaikat merasa sakit sehingga terbelalak matanya”.

Hadis Tentang Orang beriman wafat dengan Kening Basah:”" Orang

yang kenal dengan Allab, berkekalan batinya kepada Allab, bertarikat, maka ketika

wafat, maka wajabinya bercabaya, pipnya lembut, dan hangat”.

LN B

Amiruddin Yusuf (72 tahun), nama panggilan beliau adalah ujang.

Beliau seorang guru mursyid paling senior, pembawa tarikat Nagsyabandiyah
kota Bengkulu. Saat ini beliau masih energik dan aktift menyebarkan ajaran
tarikat, menghidupkan majlis dzikir di surau Baitur Robbi. Dalam memahami
hadis di atas beliau mengatakan:'’

Hadis Tentang peniupan Ruh:

“ Hadis tersebut menyebutkan babwa Rub tersebut berasal dari ruh Allah dan
akan kembali kepada Allah. Ketika ditinp kedalam jasad manusia maka ruh
tersebut sudah terselubung dengan nafsu sehingga menjadi kotor, itulah sebabnya
bayi kelika labir menangis karena lupa dengan Allah”

Hadis tentang Ruh ketika dicabut diikiuti oleh Mata:

“ Semua manusia akan dicabut oleh) malaikat, hanya caranya saja_yang berbeda.
Hadis tersebut menyebutkan yang berlaku bagi orang yang tidak kenal Allah
maka kelika wafal matanya terbelalak, namun tidak denrikian jika orang
tersebut kenal dengan Allah, orang yang sholib, maka ia tidak merasakan
sakitiya sakaratul mant’.

Hadis tentang Orang beriman wafat dengan kening basah(berkeringat):
“Hadis ftersebut menyebutkan tanda orang mati dalam fkeadaan baik yakni
keningnya  basab atan berkeringal. Tapi ingat masth ada landa lain, yakni
meningealnya seperti sedang senyum, dan sempat menyebut kalimat latlabaillalab.

Arfan SP'in (63 th), beliau berasal dari Manna Bengkulu Selatan. Beliau

sudah menjadi guru mursyid tarikat Nagsyabandiyah surau Baitur Robbi.
Dalam wawancara beliau mengungkapan:"

Hadis tentang Peniupan Ruh

“ Penjelasan dari badis tersebut menurut saya adalah babwa Rub ketika ditinpkan
kedalam jasad, maka saat itulal) rub tersebut disurub untuk bergikir, mengingat,
ataw menyebut Allah. Bukan jasad yang disurub. Karena rub itu akan kentbali
kepada Allab. Sedangkan jasad dia kan kembali ke unsur yang empat yakni air,
api, angin, tanah. Makanya dalam tarikat amalannya hanya sikir nafi itsbat

(menyebut nama Allab) dan gikir Lsmu zat (menyebut Allah)..

INWawancara dengan penulis  Kamis 17 Agustus 2017
UWawancara dengan penulis Sabtu 26 Agustus 2017
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Hadis tentang Orang beriman wafat dengan kening basah: &ening basah
alan berkeringal. Tapi masih ada tanda yang lain yakni matinya seperti orang tidur biasa,
Jasad tidak berubab, dan sepertt sedang terseyum.

Hadis tentang Ruh ketika dicabut akan diikuti oleh mata: “ ... . Mewurut
saya babwa hadis tesebut menyebutkan babwa orang yang beriman ketika wafat rubnya
akan langsung dipanggil oleh Allah berdasarkan surat al-Fayr ayat 27-30.

Orang vang baik atau selalu berzikir maka malaikat tidak sanggup
mencabut ruhnya. Maka Allahlah yang langsung mencabtnya karena kata Allah
akulah yang menghidupakan dan aku pula yang mematikan. Akan tetapi orang
yang jahat maka malaikat yang mencabut ruhnya”.

Hasil wawancara Terkait Hadis Eksatologi tentang Alam barzakh,
kenikmatan dan azab Kubur

Hasil wawancara dengan Ahmad Sadikin

“ Pertanyaan kubur tersebut memang benar adanya, setiap manusia akan mengalaminya
baik manusia yang taat maupun manusia yang tidak taat kepada Allab. Setelah manusia
wafat maka semuanya berada di alam bargakh, akan mendapal kebidupan kubur berupa
pertanyaan malaikat lalu mendapat ni'mat atau mendapat azab”. Menurut saya mayat
didalan knbur masih mendapat manfaaat dari amalan masth hidup sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadis tadi babwa mereka masib hidup dan mereka mendengar drafgfydal
dan salam orang masth bidup untuknya. Hadis ini menurut saya dikuatkan atan sejalan
dengan ayat al-Qur'an yang menyebutkean bal abyau ‘inda rabbibim yurzagqun { QOS. Al -
Bagarah ). Saya ftidak setuju denga pendapat sebagian orang yang mengatakan tidak
bermanfaat bagi mayat dari amalan orang masid hidup dengan berdalil dengan bhadis iza
matabnu adama ingath’a amalubu illa min tstats...... dan seterusnya. Menurut saya badis
tersebut  harus difabani dengan penddekatan asbabul wurud babwa Nabi ingin masjid
berkaitan dengan permaslaban sadagah jariyah. *"°

Abdullatif, rIler1g=1takaﬂ:Ia

“ Menurut saya sesuai dengan badis yang disebutkan tadi babwa pertanyaan
kubur benar adanya dan akan dirasakan olel setiap manusia. Kemudian orang
didalam kubur tetap masih mendapat manafaat dari amalan orang masih hidup
karena Nabi  mengajarkan  dalam  badis  lain  agar kita  membaca do'a

Altabumaghfir Liablil Qubur Minal Mukoninin walmukminat”

Amiruddin Yusuf (Ujang). Dalam memahami Hadis di atas beliau mengatakan:'

MWW awancara dengan penulis hari Kamis 17 Agustus 2017
PWawancara dengan penulis hari Rabu 16 Agustus 2017
MWawancara dengan penulis Kamis 17 Agustus 2017
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“Orang yang di dalam kubur mendapatkan pertanyaan kubur, orang yang di
kebur mendapat manfaat dari amalan orang yang masil hidup”

A f 3 : 15
Arfan S'in . Dalam wawancara beliau mengungkapan:
3

“..Dalam kaian tarikat kematian adalah berpindab alam, yakni dari alam dunia
menuju alam barzah. Oleh sebab itn sesuwai dengan hadis tadi maka saya berpendaapat
babwa mayat di dalam kubur mendapat manfaat dari amalan yang masih bidup karena
rul)y masih bisa berbubungan. Do’'a merupakan wasilah yang bisa memberi manfaat”.

Hasil wawancara Terkait Hadis Eksatologi tentang Kiamat, hisab dan syafaat

Ahmad Sadikin, ketika penulis mewawancarai tentang pemahamannya
terhadap hadis hisab dan syafaat beliau mengatakan:'

“ Saya memabami babwa hisab dan syafaat benar adanya. Syafaat itu banyak.
AlQuran bisa menjadi syafaat, anak yang diakikabkan bisa jadi syafaat untuk
orang tuanya, anak yang wmasih kecl bisa memberikan syafaal wuntuk oraang
inanya, kemitdian ada syafaaat kbusus Nabi Mubammad”

Abdullatif, Beliau juga memahami bahwa hisab dan syafaat adalah
sesuatu yang pasti, sebagaimana ungkapannya:''“ Hisab adalah perbitungan amal
manusia. Dan ini pasti akan ditempub oleh manusia. Oleh sebab itu bendaklah kita
melakukan amal yang baik, intlab yaang akan menolong kita’”.

Amiruddin Yusuf (ujang), Dalam memahami hadis tentang kiamat di
atas beliau mengatakan:“ adanya Kiamat, hisab dan syafaat adalah sunatu hal yang
pasti karena dijelaskan dengan gamblang dala m hadis-INabi seperti hadis Nabi tads”.

Arfan Siin,. Dalam wawancara beliau rnengurlg_a;kﬂlzaﬂn:'1J

“. Kiamat dalam arti bergoncang, mengeluarkan labar, lalu bancur itn  adalah
hal yang pasti dan barus kita imani. Tidak mempercayai adanya kiamat dan
proses hisab adalal) suatu penyimpangan .

Hadis Fskatologi tentang Surga dan Neraka

Ahmad Sadikin, dalam memahami hadis yang berkaitan dengan surga
dan neraka beliau menyatakan:™

“ Masuk surga itu karena Rabmat Allabh  bukan karena amalnya. Buktinya
dalam hadis dijelaskan babwa gaman dabulu ada wanita pelacur yang memberikan

PWawancaraa denga penulis Sabtu 26 Agustus 2017

1 Wawancara dengan penulis hari kamis tanggal 17 Agustus 2017
MY awaneara dengan penulis hari Rabu tanggal 16 Austus 2017
¥ awancara dengan penulis hari Kamis tanggal 17 Agustus 2017
"Wawancaraa denga penulis hari Sabtu 26 Agustus 2017

20 ancara dengan penulis hari kamis 17 Agustus 2017
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mintm anfing yang kebaunsan maka dia masuk surga. Makanya dalam beribadab
hendaklah untuk mengabrap ridho Allab, bukan berbarap swrganya. Karena
kalaw Ridbo Allah pasti enak, walaupun ditempatkan di neraka. Karenanya
dalam tarikat Nagsyabandiyah diajarkan fkalimat ITlahi Anta  Magshudty
Waridbaka Mathlhubi.

“ Hadis tadi menyebuthkean babwa orang yang lalai dari mengingat Allah dalam
perosesnya malalui alam barkh, proses hisab dan syafaat maka akan sampai ke
pencician rub yang terakbir yakni di Neraka. Karena rubnya kotor maka dicuci
dulu di neraka, baru diperintabkan masuk surga”.

“Hadis tadi hanya menyebutiean tagdir Abu Thalib, mati tapi belum bersyabadat.
Saya berpendapat babwa Abu Thalib (paman Nabi), memang masuk neraka,
letapi mendapatkan lempat kbusus sebagaimana dijelaskan dalam badis ladi”.

Abdulatif , tentang hadis surga neraka belau menyatakan:”

“ Babwa Surga adalah Rabmat Allah, orang yang ketika di dunia kenal atan
berkekalan hatinya kepada Allab, maka ketika wafal langsung kembali ke-
Rabmatullah di surgakearena rubnya sudab disucikan ketika di dunia denga api
dzikir LANLAHAILLALLAH. Tetapi bagi orang yang tidak kenal Allab,
rihnya kotor maka akan dicnci dulw dengan api neraka, ketika sudal suci maka
akan dimasukkan kedalam surga, jadi neraka tersebut juga Rabmatullah”.

“ Hadis tadi menyebutiean babwa Abu Thalib mati belum bersyabadat, dan itw
hanyalah tagdir. Akan tetapi dari segi penyelamatan, Nabi Mubammad pasti
akan menyelamatkannya dengan do'a maka Abn Thalib  mendapat tempat
kebitsus”

Arfan Si’in, ketika wawancara dengan penulis beliau menyatakan:™

“Untuk menghapus dosa tersebut perlu dengan Api, api terbagi dua. Ada api
dzikr dan ada api neraka. Neraka adalah tempat pencucian Ruh yang kotor,
ketiak rub teriebut sudah bersih maka akan dimasukkan kedalam surga. Tetapi
ada juga penduduk neraka yang kekal”. " Tentang badis Abu Thalib mati kafir,
menunut saya Abu thalth secara labiriah tfidak beriman, tetapi secara hakiki di
beriman, belran hanya gengsi karena Nabi Mubammad adalah keponakannya.
Bukitinya Abu Thalth mendukung perjuangan Nabi Mubammad SAW, maka
saya berpendapat babwa Abu Thalib mendapat tempat kbusus di akbirat. ”

Dari perolehan data di atas, maka dapat disimpulkan beberapa persepsi
mereka dalam memahami hadis-hadis eskatologi, yakni sebagai berikut:

MWawancara dengan penulis hari Rabu 16 Agustus 2017
2 Wawancara dengan penulis Sabtu 26 Agustus 2017




Karnedi, Maryam, Cahyadi: Persepsi Penganut Tarekat ..... | 85

a. Ruh ditiupkan oleh Allah kedalam jasad manusia ketika jasad masih
berbentuk segumpal daging yakni berumur 120 hari. Ruh tersebut
sebelum ditupkan kedalam jasadnya masih suci (kenal dengan Allah),
tetapi ketika ruh tersebut ditiupkan ke dalam jasad manusia maka ruh
waktu itu langsung tertutup atau dikelilingt oleh hawa nafsu sehingga
tidak kenal lagi dengan Allah, maka bayi ketika lahir kedunia menangis
karena tidak kenal dengan Allah. Ruh yang terselubung tersebut harus
dibuka, maka setiap orang harus berzikir untuk membuka ruh yang
masih tertutup tersebut. Jika seseorang tidak berzikir maka selama itu
pula ruh tersebut kotor dan tidak kenal Allah.

b. Ruh orang yang tidak kenal dengan Allah (tidak zikir) ketika proses
sakaratul maut maka ruhnya akan dicabut oleh malaikat, sehingga
matanya mengikuti (terbelalak), tentu merasakan sakit, dan akan
memasuki alam barzakh. Di alam Barzakh orang ini akan mendapat
pertanyaan kubur, walaupun ruh tersebut bisa menjawab pertanyaan
kubur, namun berada dalam barzakh adalah sesuatu yang tidak
mengenakan. Ruh orang yang berada di alam Barzakh ini mendengar
bunyi sendal orang berziarah ke kuburnya, mendapat manfaat dari do’a
dan hadiah amal yang diniatkan untuknya.

c. Adapun Ruh orang vang kenal dan berkekalan hatinya kepada Allah
(selalu berdzikir ) ketika proses sakaratul maut maka Allah lah yang
langsung akan memanggil (mengambil)nya dengan pelan, dengan
panggilan  Yaayaatuhannafsulmuthmainnal) Ini'i Ila Rabbika Rbadiyathan
Mardbiyyab.... (QS. AL-Fajr Ayat: 27-28 ),

d. Kiamat adalah hancurnya bumi dan langit. Bumi dan langit ini tidak
kekal, akan hancur.

e. Setelah manusia wafat akan ada kehidupan padang mahsyar artinya yakni
ada proses hisab atau perhitungan amal manusia. Begitu juga ada syafaat
Nabi Muhammad SAW di yaumil Mahsyar.

f.  Orang mukmin masuk surga karena Rahmat Allah. Abu Thalib karena
mati dalam keadaan kafir maka tetap akan masuk neraka, tetapi mendapat
tempat khusus atau neraka yang paling ringan”

g. Mukmin yang berdosa (tidak kenal Allah, tidak berdzikir) setelah melaui
proses alam barzakh maka akan menemui tempat pencucian dosa yang
terakhir yakni neraka. Setelah suci akan dimasukkan kedalam surga.

h. Ada dua api yang dapat menghapus atau membakar dosa manusia yakni
Api dzikir Ladabaillallah, dan api Neraka. Selain dari itu tudak. Ibadah-
ibadah lain seperti shalat, puasa , dzikir kalimat Thayyibah, istighfar dan
lain-lain tidak dapat menghapus dosa, tetapi hanya mendatangkan pahala
saja. Orang yang ketika di dunia selalu berdzikir kalimat Lazabaillalah
maka dosanya diampuni, ruhnya bersih dan nanti di akhirat langsung
kembali ke pada Allah. Adapun orang yang tidak dzikir Lailabailllab
waktu di dunia maka setelah wafat ruh tersebut akan dibakar dengan api
neraka
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Setelah penulis mengolah data hasil wawancara di atas, maka terdapat

beberapa kesimpulan yang dapat penulis simpulkan, yakni sebagai berikut:

1.

Sebagian besar Para penganut tarikat Nagsyabandiyah jamaah surau
Baitur Rabbi kota Bengkulu yang penulis wawancarai tidak memiliki
pemahaman dan penguasaan yang baik tentang ilmu syari’at khusunya
tentang ilmu hadis dan pemahamannya. Hal ini terlihat dari latar
belakang pendidikan mereka semuanya ( kecuali satu informan) tidak
ada yang berbasis sekolah agama seperti pesantren, bahkan diantara
mercka ada yang tidak tamat sekolah dasar. sehingga ketika penulis
mewawancaral mereka rata-rata  mereka tidak mampu mengaitkan
pendapat atau jawaban mereka dengan rujukan ilmu syari’at seperti ilmu
akidah, fikih, ilmu hadis dan lain-lain. Tidak berlebihan jika penulis
mengatakan mereka adalah orang yang awam dalam penguasaan ilmu
syariat, seperti bahasa Arab, ushul figih, ilmu tauhid, dan lain-lain.
Sebagian mereka mengakui kepada penulis bahwa mereka awam dan
tidak mengerti ilmu syariat.

Walaupun tidak berbasis pendidkkan syariat akan tetapi pemahaman
para penganut tarikat Nagsyabandiyah tentanghadis-hadis Eskatologi
adalah murni berdasarkan pemahaman mereka sendiri, tdak
berdasarkan sumber atau referensi yang mu’tamad dalam ilmu syariat.
Ketika wawancara dengan penulis mereka (semua informan) mengakui
bahwa jawaban yang mereka sampaikan ke penulis tersebut tidaklah
mereka peroleh dari buku bacaan, tetapi diperoleh langsung dari
Allah.Menurut mereka jika seseorang berkekalan hatinya kepada Allah
(dzikir, masuk tarikat), maka Allah akan langsung “mentransfer” ilmu
dan akan membuka hijab sehingga tersingkaplah semua rahasia dan
ilmu dari Allah.

Walaupun dengan jawaban dan latar belakang vang bervariasi, para
penganut tarikat Nagsyabandiyah jamaah surau Baitur Rabbi kota
Bengkulu mempunyai pendapat sama dalam hal memahami eskatologi.

Pemahaman para penganut tarikat Nagsyabandiyah kota Bengkulu
tentang permasalahan(hadis-hadis) eskatologi tersebut ada yang
sama,sesuai, atau terdapat dalam referensi ilmu akidah(kalam/tauhid),
dan ada yang tidak ditemukan dalam referensi ilmu akidah.

Adapun yang sejalan , sama , terdapat dalam refernsi ilmu akidah atau
kitab-kitab syarah hadis adalah:

a. “Ruh ditiupkan oleh Allah kedalam jasad manusia ketika jasad
masih berbentuk segumpal daging yakni berumur 120 hari. Ruh tersebut
sebelum ditiupkan kedalam jasadnya masih suci(kenal dengan Allah),
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tetapi ketika ruh tersebut ditiupkan ke dalam jasad manusia maka ruh
waktu itu langsung tertutup atau dikelilingi oleh hawa nafsu sehingga
tidak kenal lagi dengan Allah, maka bayi ketika lahir kedunia menangis
karena tidak kenal dengan Allah.”Menurut penulis pernyataan di atas
dapat diterima karena sesuai dengan pendapat para ulama diantaranya
terdapat dalam kitab. Arruh karangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah.”

b. “Ruh orang yang sudah meninggal dunia masih mendapat
manfaat dari amalan orang lain yang masih hidup”

Menurut penulis pendapat tersebut sesuai dengan pendapat para ulama
terdahuluy, terdapat dalam refernsi ilmu syariat.”.

c. “Orang mukmin masuk surga karena Rahmat Allah. Abu Thalib
walaupun mati kafir tetapi masuk surga juga. Dan tidak mungkin masuk
neraka. Mukmin yang berdosa (tidak kenal Allah, tidak berdzikir) setelah
melaui proses alam barzakh maka akan menemui tempat pencucian
dosa yang terakhir yakni neraka. Setelah suci akan dimasukkan kedalam

surga”.

Berdasarkan hasis wawancara dan dokumentasi yang penulis lakukan,
pemahaman dan persepsi informan di atas berdasarkan referensi dalam ilmu
syari’at, sejalan  dengan pendapat para ulama, misalnya  Ibnu Qayyim
alajauziyah dalam kitab Madarij al-Salikin, Muhammad Fuad Abdul Bagi dalam
kitab al-Lulu’wa al-Marjan.” Tiga persepsi penganut tarikat di atas menurut
penulis dapat ditoleransi, dan tidak menyimpang, karena sejalan dengan
pendapat para ulama.

Akan tetapi ada dua persepsi mereka yang sulit untuk diterima, karena
tidak ditemukan rerferensi, dan bertentangan dengan akidah-akidah pokok
dalam ajaran Islam, yakni:

a.  Ruh ada yang dicabut oleh malaikat dan ada yang diambil langsung oleh
Allah. Pendapat ini sulit diterima berdasarkan rujukan syari’at, karena
semua refernsi dalam ilmu akidah menyebutkan bahwa semua manusia
baik yang taat ataupun tidak akan dicabut oleh malaikat maut yang
bernama lzrail.” Disamping itu dalam al-Quran juga disebutkan
manusia ketika wafat akan diwafatkan oleh malaikat [zrail. *’

7

Blbnu Qayyim al-Jauzivah, Rooh. Judul asli Arrub, Penerjemah Suhardi Kathur, (i,k‘art‘a_, Pustaka
al-Kautsar, 1999 h. 257-258

2Aliy ibn ‘Aliy ibn Muhammad ibn Abiy al-‘Iz, Sy-arhg;Thahawi}-ah fiy al-‘Aqidah al-Salafiyah,
(Bairut : Daar al-Fikr, tth), h. 303. Atau lihat juga  Muhyidin Abu Zakariva Yahya ibn Syaraf al-Nawawi,
(bairut; Daar al-Fikr, 1983), j.VIL, h. 90. Atu lihat juga Syams al-Din Abiy Abd Allah Ibn al-Qayyim al-
Jauziyah, al-Ruh, (Bairut: Daar al-fike, 1992), h.119.

2 Ibnu ( m al-Jauzivah, Madaarij al-Salikin, (Bairut: Daar al-Kutub al-Iimiyyah, 1999), .1, h. 160.
Atau lihat juga Muhammad Fuad Abdul Bagi Allu’ly’ wa al-marjan { Bairat: Daar al-Fikr, tt) h.

3*’5;1;}1@1@, Agidah Islam, ( Jakarta: islamuna Press,  )h.. atau Lihat

2TLihat al-Qur;an surat al-sajadah ayaat 7 dan al-Naziat ayat 2 dan 2.
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b. Pemahaman mereka yang dapat menghapus dosa hanyalah api dzikir
Lailaahailllallah, dan api neraka sementara perbuatan baik lainnya sholat,
istighfar, berwudhu’ tidak dapat menghapus dosa, melainkan hanya
pahala saja.

Persepsi para informan di atas sulit diterima karena Bk sejalan dengan
dengan ilmu syariat. Karena semua refernsi ilmu syariat baik dari al-quran,
hadis-hadis shahih, dan kitab-kitab tauhid menyebutkan bahwa manusia akan
diwafatkan oleh Allah dengan perantaraan malaikat maut yang bernama Izrail,
setelah wafat akan mengalami kehidupan alam barzakh sampai hari kiamat,
setelah itu dibangkitkan dari kubur untuk menempuh alam mashsyar,
mengalami hisab dan syataat, dan pada akhirnya akan sampai ke terminal akhir
yakni surga atau neraka.”

Begitu juga pendapat mereka yang mengatakan bahwa hanya dzikir
Latlahaillah saja yang dapat menhapus dosa. Statmen ini juga sulit diterima
karena dalam Al-qur’an, hadis-hadis shahih menyebutkan bahwa sholat, puasa,
istighfar, wudhu, dan perbuatan baik lainnya juga dapat menghapuskan dosa.

Menurut penulis, munculnya pendapat yang aneh dan berbeda dari para
penganut tarikat Nagsyabandiyah jamaah surau Baiturrabbi disebabkan karena
latar belakang mereka yang tidak memahami dan mendalami ilmu syariah,
mereka langsung mempelajari dan masuk tarikat. Dalam memahami teks hadis
ataupun ayat Al-Qur’an mereka hanya mengandalkan inspirasi atau bisikan hati
yang mereka anggap dari Allah. Seandainya mereka merujuk ke kitab-kitab yang
telah penulis sebutkan tadi maka sungguh tidak akan terjadi pemahaman yang
jauh berbeda dari pemahaman mayoritas umat Islam lainnya. Menurut penulis
hadis eskatologi harus dipahami berdadasarkan referensi ilmu tauhid misalnya
Akidabh Islam karangan@fyyid Sabiq, Armuh, Madarij al-Salikin karangan Ibnu
Qayyim al-Jauziyah, a/-Tadykirah fi abwal al-Mauta wa umuuri al-Akbirah karangan
al-Qurthubi, dan lain-lain. Kemudian melihat pemahaman hadis tersebut dalam
kitab-kitab syarah hadis sepert kitab Fa#hu/ Bariy karangan Ibnu hajar a/-
Asygalaniy, Shahibh Mustim bi Syrh al-Nawawi, §%n ma’bud karangan al-Abady,
Tubfah al-Abwadsy karangan Abd al-Rahman, Kaifa Nata'ammal Ma'a al-Sunnab
al-Nabawiyah karangan Yusuf al-Qardhawi dan lain-lain.

Penutu
’

Dari  hasil wawancara dan analisis yang penulis lakukan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: Sebagian besar persepsi para
penganut tarekat Nagsyabandiyah jama’ah surau Baiturrabbi kota Bengkulu
dalam memahami hadis-hadis tentang Eskatologi tidak memiliki pemahaman dan
penguasaan yang baik tentang ilmu syari’at. Akan tetapi dalam mengamalkan

2lbnu Qayyim al-Jauziyah, Reeb, judul asli Arwd, penerjemah Suhardi Kathur, h. 157-163.
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dan mengembangkan tarikat mereka membahas dan menyampaikan kepada
jamaah permasalahan eskatologi, seperti permasalahan Ruh dan kematian, alam
hrzah dan kenikmatan kubur, kiamat, Hisab, syafaat, dan surga dan neraka.
Persepsi Penganut Tarekat Nagsyabandiyah Tentang Hadis-Hadis Eskatolog
secara umum sudah sejalan dengan pendapat para ulama atau terdapat dalam
referensi ilmu akidah (kalam/tauhid).
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